
BAB IV 

PENUTUP 

 

Berdasarkan capaian dari rumusan masalah yang telah diterakan di atas, dapat 

ditarik kesimpulan dan saran yang semoga dapat menunjang dalam perbaikan 

dimasa yang akan datang. 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan pada pembahasan tugas akhir mengenai 

“Perancangan Brand Identity Inkofert Createvedsgn” adalah : 

1. Terbagunnya brand identity Inkofert Createvedsgn melalui positioning 

brand yaitu: introvert, fun, organic, creative, modern, profesional, yang 

diaplikasikan kedalam beberapa bauran media seperti: website, logo, 

poster, kartu nama kop surat, invoice, dan merchandaise.                                                                     

2. Terbentuknya identitas Inkofert Createvedsgn yang dijelaskan secara 

visual dan verbal melalui media utama yaitu website, yang membuat 

audience mengetahui detail dari identitas Inkofert Createvedsgn sesuai 

dengan positioning brand. 

3. Terbangunnya relasi dengan audience sehingga Inkofert Createvedsgn 

dapat dikenal lebih banyak orang melalui acara pameran. 

 

 

 



B. Saran 

Bagi mahasiswa Desain Komunikasi Visual 

Dalam perancangan brand identity Inkofert Createvedsgn tentu 

masih memliki kelemahan-kelemahan dibeberapa sisi, seperti:  

1. Belum sempurnanya stuktur organisasi pada brand Inkofert 

Createvedsgn. Pembuatan stuktur organisasi sendiri lebih merujuk 

pada acuan stuktur organisasi industri kreatif yang sesungguhnya. 

2. Sedikitnya menghadirkan bauran media pada perancangan brand 

identity Inkofert Createvedsgn ini. 

Jadi diharapkan untuk kedepannya untuk menyempurnakan 

struktur organisasi agar brand tersebut bisa terorganisir dengan baik, dan 

lebih memperhatikan atau menganalisis bauran media apa saja yang harus 

dilenkapi dari perancangan brand identity Inkofert Createvedsgn ini. 
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